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Perekonomian terbesar ke-5 di dunia

Pertumbuhan ekonomi 5,7 % per tahun

PendaEatan per kapita Rp 27 juta/bulan

Kemiskinan mendekati 0 %

Rasio Ketimpangan (Gini ) turun ke tingkat ideal 0,34
Peranan Luar Jawa menjadi 48,2%, dan Kawasan Timur
Indonesia (KTI) menjadi 25,1% dari perekonomian nasional

15 wm

“Indonesia Berpenghasilan Menengah-Tinggi yang Sejahtera, Adil, dan Berkesinambungan”

o PNT PN?2 PN3 PN4
Prioritas .
Memperkuat Mengembangkan Meningkatkan Membangun
N asigna' Ketahanan Wilayah untuk Kualitas Sumber Karakter Bangsa
Ekonomi untuk Mengurangi Daya Manusia yang
(PN) Pertumbuhan yang Kesenjangan dan Berdaya Saing
Berkualitas Menjamin
Pemerataan

PN5 PN 6 PN7
Memperkuat Memperkuat Membangun
Infrastruktur untuk Stabilitas Lingkungan Hidup,
Mendukung Polhuhankam dan Meningkatkan

Pengembangan Transformasi Ketahanan
Ekonomi dan Pelayanan Publik Bencana dan
Pelayanan Dasar Perubahan lklim

Sumber: Visi Indonesia 2045 (Bappenas, 2019); Perpres 111 Tahun 2022 tentang TPB, Perpres No. 18 Tahun 2020 tentang APIMN 2020-2024
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(pLan Arah Pembangunan Nasional BerAKHLAK fEet.

RPIMN 2024/SDGs 2030/ RPIP 2025-2045 :

Transformasi Menjadi Negara Maju
o Peringkat ke-5 PDB di dunia
® 5,7% Pertumbuhan PDB
® |JSD 23199 PDB/kapita
©® Keluar dari Middle-Income Trap (2036)

Pendorong Pertumbuhan Ketangguhan Ekonomi Pembangunan Inklusif Pembangunan Institusi
e Industri Pengolahan o Ketahanan Energi © Poros Maritim Dunia o Pengentasan Kemiskinan o Pemantapan Birokrasi
o Pariwisata o Ketahanan Pangan e Lingkungan Hidup o Pemerataan Pendapatan @ Demokrasi Substansial

© Ekonomi Kreatif & Digital © Ketahanan Air

® Kesehatan & Penanganan Bencana

o Pemerataan Wilayah o Rule of Law

c— eknerni g’ c—  ® Sumatera (Agroindustri & Energi)
a— €O e Industri Pengolahan — —— a— €O e Jawa (Industri, Pertanian & Perdagangan)
SO e Painisata Eg :Egnmggffmﬂ{fm i O e Bali, Nustra (Pariwisata & Peternakan)
—(‘:S T3) e Ekonomi Kreatif & Digital —“f’ = o Kemudahan Investasi —ES T3 e Kalimantan (Hutan & Energi)
1) g’ ® Maritim & Ketahanan Pangan o &= o E’ ® Sulawesi (Pangan & Perikanan)
- (Perikanan, Pertanian, Kehutanan) gf — ® Maluku &Papua (Perikanan & Rempah)
| L B
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Kerangka Penyusunan Dokumen Bangkom ASN

Tujuan / Goals / Platform

Kondisi SDM Saat ini

Fungsi Utama Strategi
(Sektor Lini/ Teknis) Pengembangan
Kompetensi

Jangka Panjang:
Visi Indonesia Emas 2045 /

RPJP 11 (2025-2045)

Jabatan (Pejabat
Administrasi / Pejabat
Fungsional)

Jangka Menengah:
Dokumen SDGs
(Perpres 111/2022)

Future Job

(Future Skills)
Fungsi Pendukung « Soft Skill
(Enabling), leverage, « Hard Skill Jangka Pendek:

hukum dll RPJMN 2020-2024

(Perpres 18/2020)
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: : VISI PEMBANGUNAN INDONESIA
Arah Pengembangan Kompetensi ASN Nasional EMAS 2045 INDONESIA YANG

BERDAULAT, MAJU, ADIL DAN
MAKMUR

Berdaya Saing
High Risk Decision
Maker

Antusias
Mampu Bekerja di
Bawah Tekanan

Dokumen Visi

. Adaptif
Indonesia 2045 -
IIl. COMPETITIVE ASN 2045 Produktif
Fleksibel
! Empati
e Responsif
Il. ROBUST & o Tech Savvy
INCLUSIVE ASN 2030 “% 1. Eco-friendly
- Pencapaian
— SDGs 2030
Nasei%naa;issme (Perpres 111/ 2022)
Wawasan Global H I. SMART ASN 2024

Hospitality

Net ki
Tt i I Grand Design RB 2010-2025 &

Surnber Hacil Fo T TANPIPIPR— Bahasa Asing RPJMN 2020-2024 (termasuk RB Tematik)

Tim Dok. Bangkom ASN Nasional. Entrepreneurship
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ASN 2030 —

* Integritas, « Adaptif
* Nasionalisme, * Produktif .
Profil ASN «  Wawasan Global, *  Fleksibel * Berdaya saing
. |T, Bahasa Asing, ° Empatl ° H|gh risk decision maker
« Hospitality,  Responsif * Antusias o
«  Networking, *  Tech savvy * Mampu bekerja dibawah
. ' . —fi tekanan
N Entrepreneurship ) . Eco-fiendly ) . p

Potensi Kewilayahan

Sektor Unggulan

Kebutuh 1) Energi Sektor Penunjang 1) Sumatera (Agroindustri & Energi)
ebutu an. 2) Industri Pengolahan 1) Pemantapan Birokrasi 2) Jawa (Industri, Pertanian &
Kompet g
. 2Arnlplaiteinkd 3) Pariwisata 2) Penegakan Hukum Perdagangan)
dikelompokkan 4) Ekonomi Kreatif & Digital 3) Kemudahan Investasi 3) Bali, Nustra (Pariwisata & Peternakan)
menjadi : 5) Maritim & Ketahanan Pangan 4) Kalimantan (Hutan & Energi)
(Perikanan, Pertanian, 5) Sulawesi (Pangan & Perikanan)
Kehutanan) 6) Maluku & Papua (Perikanan &
Rempah)
o *  Apply learning in o *  Seeking o *  Formal
St rategi real situation feedbacks o education
o *  Tryanew approach o *  Observing others *  Training
Pengem ba ngan to an old problem *  Brainstorming *  Development
Kompetensi Experiencial : Lec;d a team Social %"d ftiiswssiog Formal programme
. *  Delivering . . entoring an . . eminars,
Learn ing teamwork Learnin g coaching Learnin g conferences

Sumber: Korea National Human Resource Institute, 2020; World Economic Forum, 2020; Lombardo & Eichinger, The Career Architect Development Planner, 1996
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Kondisi Riil ASN Berdasarkan Gap Analysis Kebutuhan SDM
ASN (1)

1. terdapat tren penurunan komposisi jumlah ASN disektor energi (pensiun dan
terbatasnya kuota penerimaan ASN baru dengan keahlian bidang energi di instansi
pusat (Kementerian ESDM) maupun di instansi pemerintah daerah.

2. pada sektor industri pengolahan, jumlah komposisi ASN pada jabatan fungsional
keahlian dan keterampilan di sektor ini juga masih belum mencapai komposisi
minimum idealnya = saat ini, diperlukan lebih dari 2.500 orang pada jabatan Mediator
Hubungan Industrial, dan lebih dari 5.000 orang Instruktur bidang industri.

3. tingginya potensi sektor pariwisata nasional namun kapasitas komposisi jumlah ASN
dengan keahlian kepariwisataan belum ideal (Jabatan fungsional Adyatama Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif diharapkan dapat menjawab agenda kebutuhan strategis ini)

4. pesatnya pertumbuhan ekonomi kreatif dan digital (ekraf) di Indonesia perlu
dibarengi dengan adaptasi yang cepat oleh pemerintah.

Sumber: Kajian Gap Analisis Kebutuhan SDM ASN Sektor Prioritas dan Kewilayahan, LAN. 2021. ‘




AN bangga
[(NLANRI BerAKHLAK £y,
Kondisi Riil ASN Berdasarkan Gap Analysis Kebutuhan SDM
ASN (2)

5. sektor kesehatan dan penanganan bencana menjadi salah satu sektor prioritas nasional yang
juga sangat penting untuk segera ditingkatkan kapasitas pendukungnya.

6. Indonesia sebagai salah satu negara dengan garis pantai terpanjang di dunia memiliki potensi
besar di sektor kelautan dan perikanan. Kapasitas komposisi jumlah dan kompetensi ASN di
sektor potensi kelautan dan perikanan masih terbatas. (Jumlah ASN Penyuluh Perikanan
sekitar 2.600 orang ASN dengan kebutuhan nasional mencapai lebih dari 13.000 ASN Penyuluh
Perikanan). Jabatan Pengawas Perikanan, Pengendali Hama dan Penyakit lkan, Asisten
Pengelola Produksi Perikanan Tangkap, dan Inspektur Mutu Hasil Ikan merupakan jabatan-
jabatan yang belum mencapai komposisi minimum ideal.

7. agenda peningkatan produksi dan integrasi pertanian hulu-hilir membutuhkan dukungan
komposisi jumlah ASN sektor pertanian dan perkebunan yang memadai = Sektor ini juga
menuntut adaptasi ASN terhadap penggunaan teknologi pertanian dalam menerapkan smart
farming. Begitu pula dengan potensi kehutanan, dimana terdapat kebutuhan kompetensi
strategis terkait kkmampuan dalam rehabilitasi lahan serta mitigasi adaptasi perubahan iklim.

Sumber: Kajian Gap Analisis Kebutuhan SDM ASN Sektor Prioritas dan Kewilayahan, LAN. 2021.
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(terkait dengan ASN)

O Kemudahan berusaha (Ease of Doing Business) meningkat dari peringkat ke-106 pada tahun 2016 menjadi
peringkat ke-72 pada tahun 2020.

O Peringkat Global Competitiveness Index (Indeks Daya Saing) Indonesia mengalami penurunan pada peringkat
ke-44 di tahun 2022 dari sebelumnya peringkat ke-37 pada 2021.

O Untuk Global Innovation Index (Gll), posisi Indonesia meningkat dari sebelumnya menempati urutan ke-87
(2021), saat ini menempati peringkat ke-75 (2022)

1 Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) telah merilis hasil survei e-Government tahun 2022, dimana posisi Indonesia
naik dari peringkat ke-88 di tahun 2020 saat ini berada di peringkat ke-77 pada tahun 2022

O Indeks Efektivitas Pemerintah (Government Effectiveness Index) Indonesia berada peringkat ke-62 (2021),
naik dari tahun 2021 yang berada di urutan ke-73.

O Corruption Perception Index Indonesia tahun 2021 berada di skor 38/100 dan berada di peringkat 96 dari
180 negara yang disurvei. Skor ini naik 1 poin dari tahun 2020 lalu yang berada pada skor 37/100 atau
berada di peringkat 102.

O Global Talent Index untuk Indonesia tahun 2022, memperoleh skor 37 dan menempati ranking ke-82, atau
turun 2 peringkat dari sebelumnya menempati ranking ke-80 di tahun 2021.
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Beberapa tolok ukur yang telah dijabarkan diatas
menunjukkan posisi Indonesia saat ini, yang mengharuskan Indonesia
untuk terus meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahannya.

Indonesia perlu mendorong penyelenggaraan pemerintahan yang
lebih efektif dengan didukung
birokrasi dan sumber daya yang berkualitas yang akan mendukung
keberhasilan pembangunan,
ditunjukkan dengan pencapaian pendapatan perkapita maupun
peringkat dalam indeks global yang ada sebagai indikator
pencapaiannya.
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Rumpun Pengembangan
Kom nsi ASN O Diklat Prajabatan
2 pEte S AS —> s Pelatihan Dasar CPNS

o

%Pelatihan Soskul Jenjang |

Rumpun
Pengembang.an O Sosial Kulturall=> pelatihan Soskul Jenjang Il
Kompetensi
ASN
=» Pelatihan Soskul Jenjang Il

©

Teknis —> sesuai Rumpun Teknis

Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
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Diklat Kepemimpinan Tk. IV
Diklat Kepemimpinan Tk. Il
Diklat Kepemimpinan Tk. Il
Diklat Kepemimpinan Tk. |
Pelatihan Kepemimpinan
Pengawas (PKP)

Pelatihan Kepemimpinan
Administrator (PKA)
Pelatihan Kepemimpinan
Nasional (PKN) Tingkat Il
Pelatihan Kepemimpinan
Nasional (PKN) Tingkat |
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Pemerintahan Dalam Negeri
Hubungan Luar Negeri

Pertahanan & Keamanan

Politik Hukum &

/ LCEINERER

Komunikasi & Informatika
Pemberantasan Narkotika
Keamanan Siber & Persandian

*+  Agama
+ Kesehatan
» Sosial, Kependudukan,

 Perindustrian
* Perdagangan
 Pertanian

e« LHK Pembangunan Pembangunan Desa &
« ATR/ Pertanahan Manusia & Pemberdayaan
. Perempuan
+ Ketenagakerjaan Kebudayaan -
« PUPR « Pendidikan
* Seni & Budaya
+ Sains

« Keolahragaan

« Kearsipan
Koordinatif / Kehumasan

Pendukung + Kepegawaian
* Perencanaan

« Keuangan
« Barang Jasa/Pemerintah

Sumber: Hasil FGD dengan Kementerian PANRB & BKN * Pengawasan Internal
Y




)
BerAKHLAK £bongse
Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten bungsq

Harmenis Loyal Adaptif Kolaberatif
MAKARTI BHAKTI NAGARI

f‘ LANRI

* Feedback

§ * Workshops + Communities of practice  Action learning and problem solving

2 * Weblnars * Subject matter networks » Placements, secondments and job rotations B E N TU K & ] ALU R
§ * Online learning * User generated content * Shadowing, self-directed and incidental learning

-g‘ portal * Collaboration platforms = Projects and special assignments PENGEMBANGAN KOMPETENSI
S | * elearning « Coaching

% * mLearning * Mentoring

-

o
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PENDIDIKAN
r KLASIKAL < l > NOW-
o iq I . | KLASIKAL |
m"* Pelatihan :
Structured learning  Learning from others Learning from experience Struktural Semlnar/ : E-Iearning Detaserin g
I Kepemimpinan Konferensi |
Pelatihan e Pelatihan Coachi
I Manajerial orkshop Jarak Jauh caching l
Pelatihan : Patok banding
. Mentorin
I Teknis Kursus z (Benchmark) |
Pelatihan Pertukaran
: Penataran . Magang
Fungsional Pegawai
10% Structured Learning =2 Workshop,
. . . Pelatihan .. o
Webinar, e-learning, m-learning dl| I Sosial Kultural Dan lain-lain Outbond Dan lain-lain |
/
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':\ LANRI Rencana Aksi Pengembangan Kompetensi ASN

Subjek Target | Koridor /
e Pemanfataan Sektor Unggulan: Sektor Penugasan Pelatihan e Magang, JPT: Menyesuaikan
Teknologi  / Penunjang : Belajar sesuaiteknis & e Bimtek . JPT Utama Lampiran 1V
Digitalisasi 1. Energi di bidang danfungsional e Datasering +  JPT Madya sl
2. Pariwisata Lo SEETNEIEnl | sesuai bidang e COP * JPT Pratama (Perpres
e Ramah 3. Industri Birokrasi i el e Coaching " 18/2020
Llngku.ngan /4. Ekonomi Kreatif 2. Pemantapan dengan e Mentoring S A e
Eco-Friendly & Digital Hukum & menambahkan _ e
5. Kemaritiman &  Perundangan : : dan pelatihan :
materi sesual g klasikal lain =~ Felaksana
: Ketahanan 3. Kemudahan klustering o
e Berdaya saing / B [nvestasi sesuai bidangnya JF:
Kompetitif ¢ Semua JF sesuai
bidang/sektor
teknis dan JF
penunjang,
seperti : Analis
Kebijakan,
Perencana,

Auditor, Analis
APBN, Analis SDM

Aparatur,

Arsiparis
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TERIMA KASIH



